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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang 

Banyak upaya pemerintah dalam  memajukan atau meningkatkan prestasi 

belajar siswa di sekolah, antara lain inovasi kurikulum dari yang berbasis  

kompetensi kepada kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang lebih dikenal 

dengan KTSP. Peningkatan nilai minimal lulusan yang selalu ditingkatkan.  

Siswa yang berprestasi baik tidak saja menjadi kebanggaan Negara, namun 

juga menjadi kebanggaan kita semua. Siswa yang 

berprstasibaikberartimenggambarkankeberhasilansuatusekolahnya, yang 

berartimengangkatnamagurunya yang memberikanpendidikan di sekolahtersebut. 

Sekolah yang melahirkansiswa-siswa yang 

berprestasitinggidalambelajarnyamenjadidambaanmasyarakat, 

menjadiincaranuntukdiisiolehputra-putrimerekaselanjutnya. Kenapademikian 

?Karenamasyarakatsangatbanggamemilikigenerasipeneruskeluarganya yang 

berprestasibelajartinggi.Iniberartrigenerasipenggantimerekaadalahgenerasi yang 

cerdas, 

sehinggamasyarakattidakkawatirlagiakanperkembanganmasyarakatkedepan. Dan 

kitapercayabahwa orang-orang yang 

berimandanberilmuituderajatnyaditinggikanoleh 

Allah.InibersesuaiandenganFirman Allah dalam surah Al Mujadillahayat 

11berbunyi 
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Ayat di atasjugamengilhamiUndang-undangNomor 20 tahun 2003 Bab II 

Pasal 3 tujuanpendidikannasionalmengamanatkan :
2
 

Pendidikannasinalberfungsimengembangkankemampuandanmembentukwatak

sertaperadabanbangsa yang 

bermartabatdalamrangkamencerdaskankehidupanbangsa, 

bertujuanuntukberkembangnyapotensipesertadidik agar 

menjadimanusiaberimandanbertaqwakepadaTuhan Yang MahaEsa, 

berakhlakmulia, sehat,berilmu, cakap, kreatif, mandiri, danmenjadiwarga 

Negara yang demokratissertabertanggung jawab.”
2 

 

Sekaranginipara orang tuasudahdominanmemilikipendidikan, 

sudahbanyak yang memilikipolapikir yang 

dinamis.Merekasudahmulaiselektifdalammemilihlembagapendidikanuntukputra-

putrimereka, yang tentunyamerekalebihmemilihlembagapendidikan yang 

berkualitas, sehinggatidaklahmengherankankalaupadasekolah yang 

baikmemilikibanyaksiswa. 

Padasisilainkitatidakbisamenutupmatabahwabanyaksekolah yang 

berjalanbiasa-biasasaja. Tidakadaterlihatadanyahal-hal yang 

menonjoldariseginilaiprestasibelajarsiswa.Tidakterlihatadanyausahaberpacuagarle

                                                           
1
Al Qur,an Al Karim. 

2
Undang-undang RI No 20 tahun 2003 tentangSisdiknas, Bandung : Citra Umbara, hal 7 
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bihdarisekolah lain.  Seolahmerekaberjalanbiasaibarataliran air.Polamengajar guru 

berjalanapaadanya, 

akibatnyanilaiprestasibelajarsiswatidakbegitumemuaskanhasilnya. 

Initerjadisepertidi MI.NurulIhsan. Di antaranyamatapelajaranFiqih. 

 

Bagaimana agar nilaiprestasisiswapadamatapelajaranFiqihbisamemuaskan 

?Jawabannyaadalahperluadanyaupayabaru yang 

harusditerapkandalampembelajarannya. 

Dari hasil pengamatan pada nilai ulangan untuk kenaikan kelas 2 ke Kelas 

III MI. Nurul Ihsan tahun ajaran 2012/2013 menunjukkan bahwa pelajaran Fiqih 

merupakan pelajaran yang sulit bila dibanding dengan mata pelajaran yang lain, 

yang hanya mencapai nilai rata-rata Kelas 6,80 oleh sebab itu peneliti 

beranggapan  masih perlu proses dan hasil belajar siswa ditingkatkan. Untuk 

meningkatkan proses dan hasil belajar terutama melibatkan aktifitas siswa dalam 

pembelajaran.Berdasarpermasalahaniniperlukiranya guru 

mempergunakanalternatif model pembelajaranuntukstudent centered approach, 

salahsatunyaadalahmenerapkan model pembelajarantipeMake-A Match. “Model 

Make A Match merupakansalahsatu modelpembelajarankooperatif yang 

dikembangkanoleh Lorna Curran (1994) 

mampumenyenangkansiswadalambelajar“
3
 

                                                           
3Rusman, Model-Model Pembelajaran,Jakarta : PT. Raja Grapindo, hal 223 
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Kemampuankognitifsiswadapatditingkatkanmenjadikemampuanberpikirtin

gkattinggiyaitukemampuanmenganalisis, mengklasifikasi, 

mengidentifikasimenggabung, mengevaluasidanmencipta. 

Kegiatan pembelajaran Fiqih diarahkan kepada kegiatan-kegiatan yang 

mendorong siswa belajar aktif baik secara fisik, sosial, maupun psikis dalam 

memahami konsep.  

Hasil belajar Fiqih menurut peneliti dapat ditingkatkan dengan 

pengelolaan  pembelajaran yang baik dan lebih banyak melibatkan siswa dalam 

proses pembelajarannya, seperti prinsip-prinsip yang terdapat dalam Pembelajaran 

Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. 

Dengan banyaknya beraktifitas yang dilakukan diharapkan pembelajaran 

dapat menimbulkan rasa senang dan antusias siswa dalam belajar. Dengan 

demikian pemahaman konsep Fiqih semakin baik dan hasil belajarnya pun makin 

meningkat. 

Terkait dengan hal tersebut di ataspeneliti memilih menawarkan salah satu 

model pembelajaran aktif yang akan dicoba untuk diterapkan di dalam proses 

pembelajaran Fiqih, yaitu menggunakan tehnik  yang membuat siswa banyak 

beraktifitas.yaituTehnik  “Make-A Match” dalam pengelolaan proses pembelajaran 

agar konsep PAKEM dapat dilaksanakan dan diharapkan hasil belajar siswa juga 

dapat meningkatdarisebelumnya. 

 

B.  Perumusan Masalah  



5 
 

5 
 

Rumusanmasalahdalampenelitianadalahbeberapapertanyaan yang 

akanterjawabsetelahpenelitianselesai.”
4
 

Berdasardarilatarbelakangmasalah di atas, maka yang 

menjadipermasalahandalampenelitianiniadalah : 

1. Bagaimanaaktifitas guru dalamPembelajaranFiqihmenggunakan 

PembelajaranCooperative Learningdengan modelMake – A Matchdi Kelas 

III MI. Nurul Ihsan. 

2. BagaimanaaktifitassiswadalamPembelajaranFiqihmenggunakan 

PembelajaranCooperative Learningdengan modelMake – A Matchdi  

Kelas III  MI. Nurul Ihsan 

3. ApakahsetelahmengikutipembelajaranFiqihmenggunakan 

PembelajaranCooperative Learningdengan modelMake – A 

MatchdapatmeningkatkanhasilprestasibelajarsiswaKelas III  MI. Nurul 

Ihsan. 

 

C.  RencanaPemecahanMasalah 

1. Kondisi Awal 

 Guru kurang memfasilitasi aktifitas siswa dalam pembelajaran Fiqih. 

Sebagian siswa masih pasif dalam menerima pembelajaran Fiqih, dan hasil belajar 

siswa perlu ditingkatkan. 

 

2.   Tindakan 

                                                           
4
SuharsimiArikunto, PenelitianTindakanKelas, Jakarta : PT. BumiAksara, hal 36 
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 Mencoba melakukan pembelajaran konsep PAKEM pada mata pelajaran 

Fiqih dengan  menerapkan Pembelajaran Cooperative Learning dengan model  

“Make-A Match” yang akan dilaksanakan dalam 2 (dua) siklus, yaitu pada siklus 

ke-1 dan siklus ke-2. Tiapsiklusakandilakukandua kali 

pertemuanpembelajarandenganmateri yang berbeda-beda. 

 

3. Kondisi Akhir 

 Yang diharapkan dalam penelitian menggunakanPembelajaranCooperative 

Learningdengan model  “Make-A Match” ini adalah adanya peningkatan  aktifitas 

guru dalam memfasilitasi proses pembelajaran, meningkatnyaaktifitas siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaranserta meningkatnyahasil prestasibelajar 

siswa. 

 

Digambarkan dalam skema adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi 

awal 

Tindakan 

Guru : Kurang 

memfasilitasi 

aktifitas siswa 

dalam PBM 

Menggunakan 

pendekatan Cooperative 

Learning denganModel 

Make-A Match 

Kondisi 

Akhir 

Peningkatan pada 

Aktivitas pelayanan 

guru, aktifitas siswa, dan 

hasil 

prestasibelajarsiswa 

meningkat 

Siswa pasif belajar, 

aktivitas rendah, dan 

hasil belajar belum 

memuaskan 

Siklus I 

Siklus II 
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D. Tujuan PenelitiandanManfaatPenelitian 

1.  TujuanPenelitian 

Tujuanpenelitianisinyamengemukakansecarasingkattentangtujuanpenelitia

n yang ingindicapaidenganmendasarpadapermasalahan yang dikemukakan.”
5
 

a. Meningkatkan aktifitas gurumemfasilitasi pembelajaranFiqih melalui 

PembelajaranCooperative Learningdengan modelMake-A Match. 

b. Meningkatkan aktifitas siswa dalam proses belajar Fiqih melalui 

Pembelajaran Cooperative Learning dengan modelMake-A Match. 

c. Meningkatkan hasil belajar Fiqih siswa melaui Pembelajaran 

Cooperative Learning  modelMake-A Match. 

2.  Manfaat Penelitian  

a.   Manfaat Teoritis. 

1) Mendapatkan teori baru tentang hasil belajar Fiqih yang dapat 

ditingkatkan melalui Pembelajaran Cooperative Learningdengan 

model  Make-A Matchdalam pembelajaran. 

2) Sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya, melalui Pembelajaran 

Cooperative Learning dengan model  pembelajaran yang lain. 

 

b.  Manfaat Praktis. 

                                                           
 

5
Suhardjono, PenelitianTindakanKelasSebagaiKegiatanPengembanganProfesi, Jakarta : PT. 

BumiAksara, hal 68  
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1) Manfaat bagi siswa : Pembelajaran menyenangkan, aktifitas belajar 

meningkat, dan hasil belajar juga meningkat. 

2) Manfaat bagi guru : Hasil penelitian ini dapat digunakan guru Fiqih 

lain untuk pembelajaran Fiqih. 

3) Manfaat bagi sekolah : sekolah dapat membuat kebijakan dan 

mendorong guru-guru lain untuk difasilitasi melakukan penelitian 

tindakan guna mencapai prestasi sekolah yang optimal. 

 

E.  Hipotesis Tindakan/ KesimpuanTindakan 

Denganditerapkannyapembelajaran menggunakan Pembelajaran 

Cooperative Learning dengan modelMake-A Match, maka aktifitas pelayanan 

guru dalam pembelajaran, aktifitas belajar siswa, dan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Fiqihdi kelas III MI. 

NurulIhsandiharapkanjadimeningkatdarisebelumnya.Harapanoptimisdapatdicapai

kalaupelaksanaanyabenar-benardapatsesuairencana. 

 

F.   SistematikaPenulisan 

Proposal 

penelitiantindakankelasinisebagairancanganawaldaripenelitianskripsiini.Untukitud

irancangpenulisanskripsiiniterdiridarilimabab yang terdiridari 

Bab I 

Pendahuluan.Dalambabinidiuraikanberkaitandenganlatarbelakangmasalah, 

rumusanmasalah, rencanapemecahanpemecahanmasalah, tujuanpenelitian, 

manfaatpenelitian, hipotesatindakandansistematikapenulisan.. 
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Bab II 

sebagaiLandasanTeoritisberkaitandenganhakekatbelajardanpembelajaran, 

hasilbelajar, Mata pelajaranFiqih, karakteristik guru dansiswa,  

pembelajaranCooperative Learning, model Make a Match, aktivitasbelajarsiswa, 

dankerangkaberfikirpenelitian.  

Bab III Metodepenelitian.Dalambabinimemuatpendekatanpenelitian, 

subjekpenelitian, setting penelitian, rancangantindakan,prosedurpenelitian, 

sumber data penelitian, data danteknikpengumpulan data, analisis data, 

indikatorkinerja, danjadwalpenelitian 

Bab IV 

HasilPenelitiandanpembahasan,terdiridariprofilsekolahtempatpenelitian, proses 

belajarmengajar di kelas III MI NurulIhsan, pelaksanaanpenelitian, 

analisishasildandiskrFiqihipenelitian.  

Bab V Penutup, di dalamnyaberisikesimpulandan saran. 

 


